BAB II
LANDASAN TEORI
2.1
Konsep Dasar Sistem

Suatu sistem dapat didefinisikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau sub sistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Suatu sistem dapat terdiri dari sistem-sistem bagian (sub sistem). Sub sistem– sub sistem saling berinteraksi dan saling terhubung membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat tercapai. Interaksi dari sub sistem–sub sistem  sedemikian rupa, hingga dicapai suatu kesatuan yang terpadu atau terintegrasi (intergrated). Jika seandainya sistem komputer masing-masing komponennya saling bekerja sendiri-sendiri tidak terintegrasi, maka tujuan dari sistem komputer tersebut tidak tercapai.

2.1.1   Pengertian Sistem 

Setiap kegiatan dalam suatu organisasi tentu memiliki suatu tujuan yang ingin dicapai, kegiatan ini tidak terlepas dari peran suatu sistem.
Menurut  AZH, 2002 [1]:

“ Sistem adalah kumpulan/group dari sub sistem/bagian/komponen apapun baik fisik atau non fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.


Secara umum sistem memiliki pengertian sebagai unsur-unsur yang saling berhubungan dan berinteraksi dalam mencapai tujuan bersama. Sistem yang dimaksudkan adalah sistem yang memiliki input dari lingkungan dan menghasilkan output pada lingkungan sistem itu sendiri sebagai pemproses yang mengubah input menjadi output.

2.1.2
Ciri-Ciri Sistem         

Dengan definisi diatas kita bisa menggambarkan sistem dengan menentukan bagian-bagiannya dan ciri-ciri sistem dari tujuan yang harus dicapai. 

Sistem memiliki cirri-ciri yang secara umum terdiri dari :

1. Tujuan sistem merupakan target atau sasaran akhir yang dicapai oleh suatu sistem.

2. Batas sistem yang garis abstraksi yang memisahkan antara sistem dan lingkungannya.

3. Sub sistem merupakan komponen atau bagian dari suatu sistem.

4. Hubungan sistem adalah hubungan yang terjadi antara sub sistem dengan sub sistem lainnya yang setingkat.

5. Input-Proses-Output merupakan tiga komponen dari fungsi atau sub sistem.

6. Lingkungan sistem merupakan faktor-faktor yang ada diluar sistem yang mempengaruhi sistem. Lingkungan sistem ada dua macam, yaitu lingkungan eksternal (diluar sistem) dan lingkungan internal (didalam sistem).

2.2
Konsep Pengolahan Data
Pengolahan data merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan yang menggunakan masukan berupa data dan menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk mencapai tujuan sesuai dengan yang telah ditetapkan.
Sistem pengolahan data memelihara dan mengurus record operasi perusahaan secara lengkap dan menghasilkan dokumen yang menjelaskan operasi tersebut. Dokumen tersebut digunakan oleh Manager dan non manager dalam perusahan dan oleh semua elemen lingkungan, kecuali pesaing. Bagi yang menerima dokumen menganggap bahwa dokumen tersebut berisi informasi.

Pengolahan data terdiri dari tiga langkah utama yaitu input, proses, dan output seperti digambarkan dibawah : 
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Gambar 2.1   Siklus Pengolahan Data

(Sumber Jogiyanto Hartono, 1999)

Penjelasan dari langkah tersebut adalah sebagai berikut :

1. Input

Tahap ini merupakan proses memasukkan data ke dalam proses komputer lewat alat input
2. Proses
Data input diubah, biasanya dikombinasikan dengan informasi yang lain untuk menghasilkan data yang telah bermanfaat.

3. Output

Tahap ini merupakan proses menghasilkan output dari hasil pengolahan data kealat output, yaitu berupa informasi.

2.3       Konsep Database

Informasi keluaran komputer banyak terdapat dalam bentuk file atau database. Database marupakan suatu koleksi data komputer yang terintegrasi, diorganisasikan dan disimpan dalam suatu cara yang memudahkan pengambilan kembali, banyak file dapat terintegrasi secara logis dan ini merupakan konsep dari suatu database.
2.3.1
Pengertian Database
Data base adalah kumpulan tabel-tabel yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan atribut kunci dari tiap tabel yang ada. Satu database menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup sistem. Dalam satu tabel terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu yang lengkap dan direkam dalam suatu record. 

2.3.2 Database Manajemen Sistem (DBMS)

Diperlukan suatu sistem untuk diintegrasikan data file kedalam suatu file sehingga bisa melayani berbagai user yang berbeda. Perangkat keras dan lunak serta prosedur  yang mengelola database manajemen sistem.

DBMS memungkinkan untuk membentuk dan meremajakan file-file, memilih, mendatakan dan menyortir data, dan untuk menghasilkan laporan-laporan.

Fungsi yang penting dari DBMS adalah sebagai berikut :

1) Menyediakan sistem akses cepat

2) Mengurangi kerangkapan data dan redundancy data

3) Memungkinkan adanya updating secara bersamaan

4) Menyediakan sistem yang memungkinkan dilakukannya pengembangan
 data base

5) Memberikan perlindungan dari pihak pemakai tidak berhak

2.4
Entity Relation Diagram (ERD)

Entity Relation Diagram (ERD) adalah sebuah diagram yang menggambarkan model relasi antar rancangan data tersimpan. Model relasi ini diperlukan untuk menggambarkan struktur dari data relasi antar data (yang mungkin sangat kompleks). Model data ERD dibentuk dari empat komponen dasar yaitu :

1. Entitas
Adalah segala sesuatu yang ada yang dapat dibedakan. Entitas ini dapat berupa orang, tempat, benda, peristiwa atau konsep yang bisa memberikan atau mengandung informasi.

2. Relasi
Hubungan antara entitas atau beberapa entitas. Jenis relasi yang ada didalam data base adalah sebagai berikut :

a. Relasi banyak ke satu (N-1)

b. Relasi banyak ke banyak (N-N)

c. Relasi satu ke banyak (1-N)

d. Relasi satu ke satu (1-1)
3. Atribut

Setiap entitas memiliki atribut – atribut atau elemen data yang mencirikan entitas tersebut.

4. Kunci (key)

Sebuah atribut atau set atribut yang nilainya mengidentifikasikan entitas secara unik dalam set entitas.

2.5
Data Flow Diagram (DFD)

Data flow diagram (DFD) adalah sebuah teknik grafis yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi yang diaplikasikan pada saat data bergerak dari input menjadi output. DFD merupakan diagram yang menyatakan notasi-notasi untuk menggambarkan aliran data. Sebuah DFD menggambarkan aliran informasi tanpa repsesentasi logika prosedural yang eksplisit yang dimana data tersebut mengalir atau akan disimpan.


DFD level 0 disebut juga diagram konteks yang mempresentasikan seluruh elemen sistem sebagai lingkaran tunggal dengan data input/output ditunjukkan oleh anak panah yang masuk dan keluar secara berurutan.


DFD level 1 merupakan partisi dari level 0 untuk mengungkapkan secara detail fungsi-fungsi yang ada dalam DFD level 0 atau diagram konteks. DFD juga merupakan dokumentasi dari sistem yang baik. Beberapa symbol yang digunakan dalam DFD yaitu antara lain :

1) External Entity (entitas eksternal)
Merupakan kesatuan lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada dilingkungan luarnya yang akan memberikan masukan atau menerima keluaran dari sistem. Dan dilambangkan dengan simbol kotak, dimana eksternal entity ini diidentifikasikan dengan nama entitasnya dengan cara menuliskan didalam kotak tersebut.

2) Data Flow

Arus data dilambangkan dengan tanda panah dan arus data ini mengalir diantara proses, simpanan data atau media penyimpanan dan kesatuan luar. Arus data ini menunjukkan arus data yang berupa masukan untuk sistem dan keluaran hasil proses sistem. 

3) Proses (Process)
Merupakan kegiatan yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil arus data yang masuk kedalam proses untuk menghasilkan arus data yang keluar proses. Proses dilambangkan dengan ujung-ujung tumpul tergantung dari tipe chartnya, setiap proses memberikan penjelasan antara lain dengan memberikan nomor proses dan nama proses yang ditulis didalam lingkaran atau segi empat tumpul.

4) Simpanan Data (Data Store)
Merupakan simpanan data yang berupa :

a. File atau database di sistem komputer

b. Arsip atau catatan manual

Dilambangkan dengan sepasang garis pararel horizontal yang ujungnya tertutup dan diidentifikasikan dengan nama data store atau nomor/kode yang ditulis didalamnya.

2.6
Teori Cuti Pegawai

Pada umumnya dalam suatu perusahaan, pegawi-pegawai yang bekerja pada perusahaan itu sudah tentunya mereka atau setiap pegawai mempunyai hak, baik itu yang bersifat umum maupaun tidak. Oleh karena itu penulis disini mencoba menjelaskan mengapa setiap pegawai berhak atas cuti, dimana cuti merupakan keadaan pegawai dimana pegawai tidak dapat melaksanakan kerja yang diijinkan dalam jangka waktu tertentu.

Dari uraian tersebut bahwa cuti sangatlah penting diamna cuti mempunyai peran yang sangat berkaitan dan sifatnya sangat umum diperlukan oleh setiap pegawai, oleh karena itu sangatlah tidak mungkin jika dalam suatu perusahaan tidak bisa memberikan cuti kepada pegawainya karena cuti itu suatu kebutuhan yang tidak bisa ditolak.

Disamping itu setiap manusia juga membutuhkan hiburan sebagai pengganti kesibukan sehari-hari apalagi bagi mereka yang bekerja 24 jam sehari. Jadi cuti adalah hiburan yang mempunyai  alasan yang tepat bagi pegawai yang sangat memerlukannya, dan cuti juga merupakan hal yang sangat membantu kejernihan pegawai dalam melakukan pekerjaannya dan hal ini sangat membantu perusahaan agar dapat berjalan dengan lancar.

2.6.1
Pengertian Cuti


Cuti dapat diartikan :

1. Setiap pegawai berhak atas cuti

2. Cuti adalah keadaan pegawai tidak masuk kerja yang diijinkan dalam jangka waktu tertentu.

2.6.2
Macam-Macam Cuti
A. Cuti Tahunan

Cuti tahunan diberikan setiap tahun sekali setelah pegawai bekerja terus menerus selama 1 (satu) tahun.

a. Pertama kali cuti tahunan, masa kerja dihitung sejak diangkat sebagai pegawai harian.

b. Cuti tahunan wajib selama 6 (enam) hari kerja.

B. Cuti Besar

1. Cuti besar diberikan setiap (6) enam tahun sekali setelah pegawai bekerja terus menerus selama (6) enam tahun.

2. Pertama kali cuti besar, masa kerja dihitung sejak diangkat sebagai Pegawai Harian.

3. Cuti besar diberikan selama 3 (tiga) bulan kalender

4.  Sisa cuti besar yang diambil pada periode hak cuti besar sebelumnya menjadi hangus apabila telah terbit hak cuti besar baru.

5. Pegawai yang melaksanakan cuti besar diberikan bantuan uang cuti besar sebesar 1 (kali) gaji.

6. Gaji yang dimaksud dalam pasal ini adalah gaji bulan terakhir sebelum melaksanakan cuti besar yang terdiri dari : gaji pokok, tunjangan keluarga, tunjangan prestasi kerja, tunjangan khusus dan tunjangan jabatan.

C. Cuti Sakit

1. Cuti sakit diberikan kepada pegawai yang menderita sakit berdasarkan surat keterangan dokter perusahaan atau dokter 

2. Apabila setelah melaksanakan cuti sakit sampai tetap sakit dan tidak dapat melaksanakan tugas kedinasan, pegawai yang bersangkutan harus diuji kembali kesehatannya oleh dokter yang ditunjuk oleh perusahaan.

3. Apabila hasil pengujian kesehatan sebagaimana ayat 2 pasal ini ternyata pegawai tersebut masih tidak memenuhi syarat untuk dipekerjakan, maka pegawai tersebut diberhentikan dengan hormat tidak atas permintaan sendiri.

D. Cuti Melahirkan

1. Pegawai yang akan melahirkan anak pertama, kedua dan ketiga diberikan cuti melahirkan selama 3 (tiga) bulan kalender.

2. Pelaksanaan cuti berdasarkan rekomendasi dokter atau bidan.

3. Apabila pegawai tersebut belum melaksanakan cuti besar, maka cuti selama persalinan tersebut diperhitungkan dengan hak cuti besar yang bersangkutan.

4. Pegawai yang telah melaksanakan cuti melahirkan hak cuti tahunan untuk tahun yang sama menjadi hangus.

E. Cuti Alasan Penting

                        Pegawai diberikan cuti karena alasan penting yaitu :

1. Cuti selama 5 (lima) hari kerja dalam hal orang tua, mertua, suami atau isteri, anak meninggal dunia.

2. Cuti selama 5 (lima) hari kerja untuk melangsungkan pernikahan yang pertama.

2.6.3
Ketentuan Cuti
Sebagai tindak lanjut SK Direksi nomor : DIRUT/073/KPTS/10/2000 tgl 31 Maret 2000 tentang ketentuan cuti pegawai Perum Perumnas maka untuk keseragaman dalam pelaksanaannya perlu mengeluarkan petunjuk pelaksanaan cuti tersebut sebagai berikut :

1. Periode Kerja

Untuk pertama kali sejak tanggal pengangkatan sebagai pegawai harian.

2.  Periode Cuti

Yaitu kurun waktu sejak tanggal berakhirnya periode kerja atau kurun waktu untuk mengambil hak cuti :

Cuti Tahunan   :1 tahun

Cuti Besar        : 6 tahun


        3.  Hak Cuti

Yaitu lamanya cuti yang dapat diambil :

a. Cuti tahunan  wajib diambil 6 hari kerja.

b. Cuti besar 3 bulan kalender.

c.  Cuti sakit paling lama 12 bulan.

d. Cuti melahirkan 3 bulan kalender, dapat diambil sesuai rekomendasi Dokter atau bidan.

6.  Bantuan Uang Cuti 

a. Dasar perhitungan adalah gaji bulan terakhir sebelum melaksanakan cuti besar;

b. Diterimakan paling lambat 1 hari sebelum melaksanakan cuti besar;

7.  Kompensasi Cuti 

Dasar perhitungan adalah gaji bulan terakhir.

2.7
Borland Delphi 5.0
Delphi merupakan program aplikasi basis data yang berbasis objek pascal. Delphi juga memberikan fasilitas aplikasi visual basic. Cara paling sederhana untuk membangun aplikasi windows untuk mengutamakan produktifitas adalah Delphi. Produktifitas dari pengembangan perangkat lunak dibagi menjadi 5 (lima) atribut penting :

1. Kualitas

2. Kecepatan

3. Kekuatan

4. Fleksibilitas

5. Pola desain dan pemakaian

Kemampuan Borland Delphi 5.0 secara umum adalah menyediakan komponen-komponen yang memungkinkan Anda membuat program aplikasi yang sesuai dengan tampilan dengan cara kerja MS-Windows, diperkuat dengan bahasa pemograman stuktur yang sangat handal, yaitu struktur bahasa pemograman object pascal yang sangat terkenal. 
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